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KATA PENGANTAR

Buku berjudul Pangan Indonesia Berkualitas ini merupakan
kumpulan artikel hasil pemikiran anggota PATPI yang diterbitkan
kedua setelah diterbitkan buku pertama berjudul Pangan Indonesia
yang Diimpikan tahun 2016. Seperti halnya buku pertama, artikel-
artikel dalam buku ini diharapkan dapat menjadi inspirasi dan acuan
dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, dan menjadi
bahan rekomendasi dalam menyusun kebijakan pembangunan nasional
bidang pangan. Kebijakan pangan yang diharapkan adalah kebijakan
yang pro-konsumen, pro-produsen, pro-pangan lokal, pro-petani dalam
negeri sehingga terwujud suplai pangan di Indonesia yang melimpah,
berkualitas, aman, adil, terjangkau bagi semua, berkelanjutan, serta
menyejahterakan produsen/petani dalam negeri.

Dalam buku ini terdapat 72 judul artikel berasal dari 67 anggota
PATPI yang kompeten di bidangnya. Artikel-artikel tersebut dibagi
menjadi 4 kelompok, yaitu Kelompok I : Kedaulatan/ Ketahanan
Pangan, Kelompok II : Keamanan Pangan, Kelompok III : Teknologi,
serta Kelompok IV: Gizi, Mutu, Pangan Fungsional dan Pangan Halal.
Sebagian artikel-artikel tersebut sudah pernah dimuat dalam surat
kabar atau media cetak lain, namun dianggap masih relevan sehingga
dimasukkan dalam buku ini.

Dalam kelompok I, terdapat gambaran umum tentang kebijakan
dan masalah-masalah kedaulatan/ketahanan pangan yang dihadapi
di Indonesia serta alternatif-alternatif solusinya. Banyak jenis hasil
pertanian yang saat ini masih underutilized padahal bahan-bahan
tersebut berpotensi sebagai sumber karbohidrat seperti umbi daluga,
biji palado, umbi udara dan lain-lain. Dalam kelompok II terdapat
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dalam memberikan kontribusi pacda penerbitan buku ini, baik sebagai
contributor/ penulis untuk buku ini, Terimakasih juga, saya sampaikan
kepada Tim Editor yang diketuai oleh Prof. Dr. Ir. Umar Santoso,
M.Sc. yang telah bekerja keras demi terbitnya buku ini. Saya juga
mengucapkan terimakasih kepada semua industri pangan dan pihak

penerbit yang telah memberikan kontribusai dalam penerbitan buku
ini. Semoga buku ini bermanfaat.

Jakarta, 20 September 2018

Ketua Umum Patpi,

Prof. Dr. Ir. Rindit Pambayun, M.P
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(29)
PENTINGNYA SERTIFIKASI HALAL

Sulistyo Prabowo
PATPI Cabang Kalimantan Timur

Isu adanya turunan babi pada produk pangan dan obat kembali
berulang dengan viralnya surat internal BPOM tentang produk obat
dan suplemen yang mengandung DNA babi. Ini adalah temuan hasil uji
post market yang mirip dengan kasus sebelumnya yaitu empat produk
mi asal Korea yang juga mengandung fragmen DNA babi. Produk
tersebut sudah beredar di pasar karena sudah melakukan registrasi ke
BPOM, namun produsen maupun importir tidak mematuhi peraturan
berkenaan dengan adanya kandungan bahan yang tidak halal.

Mengapa kasus seperti ini terus berulang dan (sepertinya) akan
terus berulang? Padahal jika berkaca dari berbagai kejadian lampau,
kasus seperti ini sebenarnya tidak hanya merugikan konsumen terutama
yang muslim, namun pihak produsen sendiri juga akan mengalami
kerugian yang tidak sedikit. Untuk mengingatkan kembali, pada awal
merebaknya kasus lemak babi tahun 1988, perekonomian Indonesia
hampir runtuh. Waktu itu masyarakat sudah termakan isu bahwa
banyak produk pabrikan yang mengandung lemak babi sehingga
tidak mau membeli produk-produk tersebut. Pada awal 2001, kembali
masyarakat dihebohkan dengan kasus Ajinomoto. Perusahaan ini
disinyalir memproduksi MSG dengan bahan yang pernah bersinggungan
dengan produk turunan dari babi sehingga berstatus haram. Karena
keteledorannya, perusahaan terpaksa menutup sementara pabrik
Ajinomoto di Mojokerto, Jawa Timur dan dijaga ketat petugas keamanan
sehingga sekitari50o buruh diliburkan. Untuk meredam gejolak massa,
kepolisian Jawa Timur menahan empat pimpinan PT Ajinomoto, dan
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i |
menjadikannya sebagai tersangka dengan tuduhanny, "‘:f‘i“llhl"l‘
UU Perlindungan Konsumen, Untuk menghilangkan lu.,\.,;‘y‘t/g“‘|u|||
menjaga ketenangan masyarakat, perusahaan menarik SQC‘“J}i'Ul‘J\n|
di seluruh Indonesia produk MSG Ajinomoto yang telah [)C,LL“! i /|l
kurun waktu dua hingga tiga minggu yang jumlahnya sef;/ i‘"l /
ton. Selain menarik produk, PT Ajinomoto juga meMmbey g’[

kepada para pedagang. Diperkirakan, total nilai rupiah Yang d;l‘ fOy
Ajinomoto sebesar Rp 55 milyar (Gatra, 8/1/2001). / My

i
Jika merujuk pada Peraturan Kepala (P(*rka) ‘uﬂlr
No.HK.03.1.23.06.10.5166 tahun 2010 tentang pencamtUiyy, jf /
asal bahan tertentu yang berasal dari babi, maka pada Bab<pa811 U
itu mengatur, jika produk obat dan pangan yang mengmduﬂ V h
bersumber dari babi , harus mencantumkan informasi ‘meng
babi” atau “pada proses pembuatannya bersmggung.andeng; /g
bersumber babi”. Aturan ini merupakan penyempuriag amr" G
sudah dikeluarkan Menteri Kesehatan RI sejak tabauy 1976 iy
nomor 280/Men.Kes/Per/XI/76. Dengan demlkLaDpems; o
perusahaan besar seharusnya sudah paham dan m@nﬂeta}nﬂ/ fiy
tersebut sebelum mendaftarkan produknya ke BPOM. Tqyy! {
tidak peduli dan mengabaikan kultur masyarakat ITdoneﬁ' /udm

mayoritas muslim. ;hlm

Dalam skala lokal, isu bahan haram dalam mal<anan 'ugav//)
sering mengemuka. Akhir tahun 2012, Dinas Pet:efakan’ Ty
melakukan sampling terhadap bakso yang beredar di ppasg pe,¢ Vo iy
bahwa dari 50 penjaja bakso di wilayah Kukar dan Séngd /“‘J‘w
disampel, terdapat sedikitnya 7 penjual bakso yang pos: iti Menggq : /W‘J.
daging babi sebagai bahan campuran dalam bakso I”erel(a,k o
meyakinkan temuan tersebut, Wakil Walikota S- a”armdﬂ I
langsung melakukan sidak dan memeriksa 14 samp€ ‘{angd Va i
yakni 8 di penggilingan daging dan 6 penjual dagzif gy ’/

penggilingan daging, satu dinyatakan positif dan emp>atep;/ /L;
bercampur daging babi (JPNN, 24/02/2013). /A

Sangat mengherankan bahwa isu makanan halall S, J/ By
sesuatu yang mendesak. Masyarakat semakin lama ce* Immnwel /R
dan apatis terhadap status kehalalan makanan. Dannpy Imsuﬁ[v
babi, bakso kucing maupun bahan berformalin hanyva jy

/

Mutu, Gizi, Pangan Fungsional & Pangan Halal

A
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Isu adanya turunan babi pada produk pangan dan obat kembali
berulang dengan viralnya surat internal BPOM tentang produk obat
dan suplemen yang mengandung DNA babi. Ini adalah temuan hasil uji
post market yang mirip dengan kasus sebelumnya yaitu empat produk
mi asal Korea yang juga mengandung fragmen DNA babi. Produk
tersebut sudah beredar di pasar karena sudah melakukan registrasi ke
BPOM, namun produsen maupun importir tidak mematuhi peraturan
berkenaan dengan adanya kandungan bahan yang tidak halal.

Mengapa kasus seperti ini terus berulang dan (sepertinya) akan
terus berulang? Padahal jika berkaca dari berbagai kejadian lampau,
kasus seperti ini sebenarnya tidak hanya merugikan konsumen terutama
yang muslim, namun pihak produsen sendiri juga akan mengalami
kerugian yang tidak sedikit. Untuk mengingatkan kembali, pada awal
merebaknya kasus lemak babi tahun 1988, perekonomian Indonesia
hampir runtuh. Waktu itu masyarakat sudah termakan isu bahwa
banyak produk pabrikan yang mengandung lemak babi sehingga
tidak mau membeli produk-produk tersebut. Pada awal 2001, kembali
masyarakat dihebohkan dengan kasus Ajinomoto. Perusahaan ini
disinyalir memproduksi MSG déngan bahan yang pernah bersinggungan
dengan produk turunan dari babi sehingga berstatus haram. Karena
keteledorannya, perusahaan terpaksa menutup sementara pabrik
Ajinomoto di Mojokerto, Jawa Timur dan dijaga ketat petugas keamanan
sehingga sekitar 1500 buruh diliburkan. Untuk meredam gejolak massa,
kepolisian Jawa Timur menahan empat pimpinan PT Ajinomoto, dan

314 Pangan Indonesia Berkualitas

menjadikannya sebagai tersangka dengan tuduhannya melanggar
UU Perlindungan Konsumen. Untuk menghilangkan keresahan dan
menjaga ketenangan masyarakat, perusahaan menarik secara serentak
di seluruh Indonesia produk MSG Ajinomoto yang telah beredar dalam
kurun waktu dua hingga tiga minggu yang jumlahnya sekitar 10 ribu
ton. Selain menarik produk, PT Ajinomoto juga memberi ganti rugi
kepada para pedagang. Diperkirakan, total nilai rupiah yang dikeluarkan
Ajinomoto sebesar Rp 55 milyar (Gatra, 8/1/2001).

Jika merujuk pada Peraturan Kepala (Perka) BPOM
No.HK.03.1.23.06.10.5166 tahun 2010 tentang pencantuman informasi
asal bahan tertentu yang berasal dari babi, maka pada Bab 2 Pasal 4 aturan
itu mengatur, jika produk obat dan pangan yang mengandung bahan
bersumber dari babi , harus mencantumkan informasi “mengandung
babi” atau “pada proses pembuatannya bersinggungan dengan bahan
bersumber babi”. Aturan ini merupakan penyempurnaan aturan yang
sudah dikeluarkan Menteri Kesehatan RI sejak tahun 1976 dengan
nomor 280/Men.Kes/Per/XI/76. Dengan demikian perusahaan-
perusahaan besar seharusnya sudah paham dan mengetahui aturan
tersebut sebelum mendaftarkan produknya ke BPOM. Kecuali mereka
tidak peduli dan mengabaikan kultur masyarakat Indonesia yang

mayoritas muslim.

Dalam skala lokal, isu bahan haram dalam makanan juga sudah
sering mengemuka. Akhir tahun 2012, Dinas Peternakan Kaltim
melakukan sampling terhadap bakso yang beredar di pasar menemukan
bahwa dari 50 penjaja bakso di wilayah Kukar dan Samarinda yang
disampel, terdapat sedikitnya 7 penjual bakso yang positif menggunakan
daging babi sebagai bahan campuran dalam bakso mereka. Untuk
meyakinkan temuan tersebut, Wakil Walikota Samarinda turun
langsung melakukan sidak dan memeriksa 14 sampel yang diambil,
yakni 8 di penggilingan daging dan 6 penjual daging sapi. Untuk
penggilingan daging, satu dinyatakan positif dan empat penjual positif
bercampur daging babi (JPNN, 24/02/2013).

Sangat mengherankan bahwa isu makanan halal sepertinya bukan
sesuatu yang mendesak. Masyarakat semakin lama cenderung permisif
dan apatis terhadap status kehalalan makanan. Dampak kasus bakso
babi, bakso kucing maupun bahan berformalin hanya merebak sesaat
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untuk kemudian berlalu. Masyarakat akan kembali heboh jika ada

temuan lagi seperti kasus-kasus di atas.

Jika ingin menuntaskan semua isu yang berkaitan dengan
kehalalan bahan pangan, maka penerapan sistem jaminan halal adalah
solusinya. Majelis Ulama Indonesia melalui Lembaga Pengkajian Pangan
Obat dan Kosmetika (LPPOM MUI) telah mengeluarkan konsep sistem
jaminan halal (SJH) HAS23000 sebagai sistem manajemen kualitas yang
menjamin kehalalan produk. Jika perusahaan menerapkan HAS23000
melalui sertifikasi halal, maka kasus-kasus seperti yang disebutkan di
awal tulisan ini akan bisa dihindari.

Halal telah menjadi topik yang menarik dalam perdagangan
global. Halal tidak lagi terbatas sebagai domain agama Islam, tetapi
telah berkembang menjadi domain akademis, bisnis dan perdagangan.
Pentingnya masalah halal dalam konteks global sejalan dengan
perkembangan Islam yang cukup signifikan selama satu dekade
terakhir. Penulis juga pernah menyampaikan pentingnya potensi halal
ini di sektor pariwisata Kaltim (Kaltim Post, 29/12/12).

Selama beberapa hari berturut-turut harian ini juga telah
mengangkat tema sertifikasi halal di Kalimantan Timur, khususnya di
sektor jasa boga (Kaltim Post 10, 12, 17 Juni 2016). Benang merah dari
head line tersebut adalah sebuah pertanyaan besar, jika masalah halal
adalah sangat penting dan sudah mendapatkan dukungan aturan yang
sangat kuat dalam peraturan perundang-undangan di Indonesia, lalu
mengapa pelaku usaha masih enggan untuk melakukan sertifikasi
halal? Di Kalimantan Timur sendiri, sebelum disahkannya UU no
33/2014 tentang Jaminan Produk Halal, pemerintah Provinsi telah
mengesahkan peraturan daerah dengan SK 06/2014 tanggal 11 Februari
2014 tentang “Penataan, Pengawasan Produk Halal dan Higienis”. Perda
ini mengatur agar para pemangku kepentingan yang terlibat dalam
industri jasa makanan bersertifikat halal. Kementerian Agama Republik
Indonesia bahkan menunjuk Kaltim sebagai salah satu di antara
lima provinsi yang menjadi proyek percontohan untuk menyebarkan
“Gemar Halal (Gerakan Masyarakat Sadar Halal)} sebuah gerakan yang
bertujuan untuk mendorong kesadaran masyarakat terhadap kehalalan.
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Sayangnya minat pelaku usaha untuk melakukan sertifikasi
halal masih sangat rendah. Hal ini karena ketidaktahuan dan
kekurangpedulian mereka tentang manfaat dan pentingnya sertifikasi

halal. Ketidakpedulian ini berdampak pada praktek keseharian
yang tidak ambil pusing apakah yang mereka produksi halal atau
haram. Kekurangpedulian ini juga berlaku di pihak konsumen.
Konsumen jarang mempertanyakan mengenai status kehalalan suatu
produk yang dijual. Hal ini mendorong para pelaku usaha merasa
tidak perlu mengurus sertifikasi halal. Dalam situasi ketika konsumen
memiliki kesadaran yang cukup, mereka akan menuntut kehalalan
produk yang mereka beli, dengan demikian hal itu akan menjadi
pemicu bagi perusahaan untuk melakukan sertifikasi halal untuk
produk mereka.

Bagi sebagian besar masyarakat Indonesiayang beragama Islam,
mereka cenderung tidak memperhatikan status halal dari produk yang
mereka konsumsi. Meskipun ada sebagian yang peduli halal, masih
ada sikap toleran untuk makan di tempat-tempat yang belum jelas
kehalalannya. Masih ada keyakinan jika pemilik usahanya muslim
maka produknya terjamin halal. Situasi ini menyebabkan kurangnya
permintaan dari konsumen kepada produsen untuk memberikan
jaminan produk halal. Pemahaman awam mengenai pangan halal
cenderung pragmatis, sepanjang tidak mengandung babi maka
dijamin halal. Padahal selain kasus babi di atas, beberapa kasus yang
mengkhawatirkan masih banyak ditemukan di Kaltim, seperti peredaran
daging ilegal, penggunaan bahan kimia berbahaya dalam pengolahan
pangan, bakso daging yang terkontaminasi dengan daging tikus atau
kucing, penggunaan minuman beralkohol dalam penyiapan makanan
dan juga penjualan ayam bangkai.

Sebenarnya, sertifikat halal adalah bukti bahwa perusahaan telah
berhasil menerapkan sistem jaminan halal ketika diaudit oleh lembaga
sertifikasi. Dalam prakteknya, sertifikat halal sering menjadi tujuan
akhir untuk memenuhi syarat atau menang dalam proses tender. Ketika
niat akhir dicapai, perusahaan sering lupa bahwa sistem itu harus
terus dipertahankan dan diterapkan secara berkelanjutan. Perusahaan
sering melakukan pelanggaran prinsip seperti tidak ada dokumentasi
dan laporan, menggunakan bahan-bahan baru tanpa pemberitahuan
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sebelumnya kepada lembaga sertifikasi, tidak ada audit internal dan
sebagainya.

Sangat disayangkan bahwa sampai saat ini, sertifikasi halal masih
dipahami sebagai alat bisnis semata yang mengabaikan landasan filosofi
ajaran Islam. Berbagai alasan masih berhubungan dengan perhitungan
keuntungan dan kerugian finansial yang akan diperoleh jika mereka
mengajukan sertifikasi halal. Dalam hal ini, sertifikat halal menjadi
sebuah trend belaka dan belum menjadi bagian dari budaya perusahaan,
bahkan lebih karena tekanan dari luar perusahaan. Seringkali
penerapan sistem jaminan halal menimbulkan resistensi internal
perusahaan karena dianggap menjadi beban daripada kesempatan
untuk meningkatkan kinerja perusahaan. Padahal jika dikembalikan
kepada ajaran agama, maka mengupayakan yang halal adalah kewajiban
yang membawa keberkahan, baik bagi produsen maupun konsumennya.

Tulisan ini sudah pernah diterbitkan di Harian Kaltim Post,
Februari
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